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KATA PENGANTAR

“Karena jika aku memberitakan Injil, aku tidak mempunyai alasan untuk memegahkan
diri. Sebab itu adalah keharusan bagiku. Celakalah aku, jika aku tidak memberitakan Injil” (1
Kor.9:16). Rasul Paulus menegaskan bahwa tugas untuk memberitakan Injil adalah suatu
kewajiban. Pemberitaan Injil merupakan satu sarana untuk mewartakan karya keselamatan yang
ditawarkan oleh Allah. Pemberitaan Injil dapat dilakukan dengan berbagai cara di antaranya

katekese dan melalui homili.

Di dalam Gereja, pewartaan atau memberitakan Injil lazimnya dilakukan dengan homili.
Dengan homili yang disampaikan dimaksudkan untuk menumbuhkembangkan iman umat.
Melalui homili, seorang homilis menyampaikan Sabda Allah dengan penjelasan yang sedemikian
rupa sehingga umat dapat memahami isi dari Kitab Suci yang baru diperdengarkan. Sejatinya,
homili yang disampaikan membawa pengaruh dalam kehidupan baik bagi homilis sendiri
maupun bagi umat yang mendengarkan homili tersebut. Homili tidak dimaksudkan hanya untuk

membimbing umat tetapi terlebih membimbing hidup homilis sendiri.

Dalam tulisan ini, penulis ingin menggali pokok-pokok homili yang terdapat dalam
kanon 767 § 1 yang menekankan bahwa homili itu jauh lebih unggul dari bentuk-bentuk kotbah
sebagai sarana pewartaan Sabda Allah. Seyogyianya dari tulisan ini para pewarta Sabda Allah
mendapat manfaat dalam memahami tugasnya sebagai pewarta karya keselamatan yang

ditawarkan Allah bagi umat manusia.

Penulis sungguh menyadari bahwa terselesaikannya tulisan ini berkat campur tangan
berbagai pihak. Oleh sebab itu, dari lubuk hati yang paling dalam, penulis ingin menyampaikan
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ABSTRAKSI

Pewartaan Sabda Allah melalui homili merupakan satu bagian integral dari keseluruhan
tindakan liturgis. Homili selalu disampaikan dalam konteks Perayaan Liturgi. Homili bukanlah
bagian tambahan dalam liturgi. Homili bukanlah kesempatan untuk menyampaikan ide-ide yang
sulit dimengerti oleh umat. Dalam menyampaikan homilinya, homilis tidak perlu memikirkan
teknik-teknik khusus agar dapat menarik perhatian umat. Homili harus mampu menyentuh
kehidupan umat. Oleh sebab itu, homilis perlu menyediakan waktu dalam mempersiapkan

homilinya agar homili yang disampaikan sungguh mengena dengan kehidupan umat.

Homili sebagai bagian integral dari liturgi menuntut agar homili yang disampaikan
membimbing umat serta homilis sendiri kepada persatuan dengan Kristus dalam ekaristi yang
mengubah kehidupan. Oleh sebab itu, kata-kata seorang homilis hendaknya sedemikian rupa

sehingga Allah sendiri yang diwartakan bukan diri homilis yang menjadi pusat perhatian.

Homili merupakan sarana pengembangan iman umat yang melebihi segala bentuk
katekese. Homili yang disampaikan dalam Perayaan EKaristi oleh seorang homilis harus
membantu pertumbuhan dan perkembangan iman umat. Oleh karena itu, homili yang
disampaikan hendaknya jauh dari ide-ide abstrak yang tidak membantu perkembangan iman
umat. Rasul Paulus menegaskan bahwa iman timbul dari pendengaran, dan pendengaran oleh

firman Kristus (Rom. 10:17).

Dalam menyampaikan homili, seorang homilis harus hati-hati menggunakan istilah yang
sulit dimengerti oleh kebanyakan umat. Istilah-istilah filosofis atau teologis dapat digunakan
sejauh umat yang hadir mengerti dengan baik kata-kata yang digunakan. Term yang indah

pengucapannya belum tentu dimengerti oleh umat. Dengan demikian, homili yang disampaikan
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tidak pernah menyentuh kehidupan umat. Hal ini tidak akan membantu perkembangan iman

umat.

Persiapan dalam menyiapkan homili merupakan tugas yang sangat penting sehingga
harus dibaktikan waktu yang cukup memadai. Seorang homilis yang kurang menyiapkan diri
demi pewartaan Sabda Allah dengan belajar, bermeditasi, membuat refleksi akan menghasilkan
homili yang dangkal dan terasa membosankan karena kata-kata yang keluar dari mulutnya tidak
dibimbing oleh Roh. Oleh sebab itu, Seorang homilis mestinya mendedikasikan suatu waktu

yang khus bagi pelayanan Sabda Allah.

Homili unggul di antara bentuk-bentuk khotbah karena konteks ekaristinya. Liturgy
Sabda dan Liturgi Ekariisti merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Karena
konteks ekaristi tersebut, homili tidak boleh berwujud suatu pertunjukan hiburan atau stand up
comedi. homili haruslah ringkas dan menghindari bentuk penyampaian pidato atau penyampaian
bahan kuliah. Homili hendak menjelaskan dan mengajarkan misteri Kristus berdasarkan
pewartaan Kitab Suci sehingga misteri itu relevan bagi hidup umat zaman ini. Homili yang
disampaikan hendaknya memperteguh iman umat dan mengantar umat ke misteri sabda dan
sakramen yang sedang dirayakan. Akhirnya, homili yang disampaikan harus mendorong umat

untuk berani diutus mewartakan kabar baik kepada dunia.
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